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ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI 
PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset 
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014. Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Net 
Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), secara parsial dan 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.Sampel 
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
dengan purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah Uji asumsi klasik ( Uji Normalitas, Autokorelasi, 
Multikolinieritas, Heteroskedasitas) dan uji analisis regresi linier 
berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R
2
). Dalam 
penelitian ini data memenuhi untuk berdistribusi normal. Dari uji 
hipotesis didapatkan hasil variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE) memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba, 
sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio  (CAR) dan Net Profit 
Margin (NPM) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 
Pertumbuhan Laba. Pada uji F menunjukkan bahwa secara bersama-
sama variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Return on 
Equity (ROE),  berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 
dan menunjukkan ketepatan model regresi sudah fit.  Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), 
Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE) berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba sebesar 22,6 %. 
 





This study aims to determine the effect of the Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Net Profit 
Margin (NPM), Return on Equity (ROE), the profit growth in the Banking 
Companies Listed in Indonesia Stock Exchange Period 2012-2014. Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), 
Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), partially and simultaneously 
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significant effect on  profit growth.Sample in this study is a company registered in 
the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique in this research is 
purposive sampling. Data analysis method used is the classic assumption test 
(Test of normality, autocorrelation, Multicolinearity, Heteroskedasitas) and test 
multiple linear regression analysis with t-test, F, and the coefficient of 
determination (R2). In this study the data meet for a normal distribution. 
Hypothesis tests showed variable Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets 
(ROA) and Return on Equity (ROE) has significant influence partially on profit 
growth, while the variable Capital Adequacy Ratio (CAR) and the Net Profit 
Margin ( NPM) had no significant effect on the price of profit growth. In the F 
test showed that together variable Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), 
Return on Equity (ROE), a significant effect on growth profit and shows accuracy 
of the regression model was fit. Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), Return on 
Equity (ROE) significantly affects the profit growth of 22.6%. 
 




Perekonomian tumbuh dan berkembang dengan berbagai macam 
lembaga keuangan. Salah satu dari lembaga-lembaga keuangan tersebut yang 
nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian adalah lembaga 
keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. Bank merupakan lembaga 
keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan 
swasta maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan 
perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian. Bank merupakan lembaga yang berperan sebagai 
perantara keuangan (financial intermediary) antar pihak-pihak yang memiliki 
dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit), 
tetapi memiliki fungsi-fungsi lain yang semakin luas saat ini. Perkembangan 
ekonomi membawa budaya Bank (Banking-Minded) semakin melekat dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat. 
Perusahaan menggunakan kinerja keuangan untuk mengukur 
keberhasilan yang telah dicapai. Kinerja keuangan membantu perusahaan 
untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, dan pengambilan keputusan 
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keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan perusahaan 
dapat bekerja dengan efektif dan efisien. Setiap perusahaan mengetahui hasil 
kinerjanya melalui laporan keuangan. Menurut Hanafi dan Halim (2007:49) 
laporan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting 
disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, 
pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada tiga macam 
laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan, (1) Neraca, (2) Laporan Rugi 
Laba, dan (3) Laporan aliran kas. 
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
perusahaan dan membantu perusahaan untuk membuat rencana dan 
meramalkan posisi keuangan di masa datang.Untuk memahami informasi 
tentang laporan keuangan, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan. 
Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio 
keuangan. Sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang 
prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan 
kompenennya. FSAB statement mendefinisikan accounting income atau laba 
akuntansi sebagai perubahan dalam equity (net asset) dari suatu enity selama 
suatu periode tertenru yang diakibatkan oleh transaksi dan kejadian atau 
peristiwa yang berasal dari bukan pemilik. Tujuan laporan laba dalah 
memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang paling 
berkepentingan dalam laporan keuangan. 
Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah analisis pertumbuhan 
laba. Rasio pertumbuhan mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dan 
dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi. 
Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba 
mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan secara 
efektif dan efisien. Pertumbuhan laba (Harahap, 2011) adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding 
tahun sebelumnya. Semua perusahaan selalu mengharapkan kenaikkan laba 
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pada setiap periode waktu, namun prakteknya laba terkadang mengalami 
penurunan. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih 
lanjut tentang temuan-temuan empiris mengenai rasio keuangan, khususnya 
yang menyangkut kegunaanya dalam memprediksi pertumbuhan laba yang 
akan datang pada perusahaan perbankan di Indonesia 
Dari latar belakang di atas memberikan motivasi untuk meneliti 
kembali dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK 
MEMPREDIKSI PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
PERIODE 2012-2014” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian empiris dengan metode kuantitatif. data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data berupa 
laporan keuangan dari BANK Umumnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014 baik dari situs website resmi perusahaan dan 
dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adala 
laporan keuangan perbankkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode 
nonprobability sampling tepatnya metode purposive sampling. Metode analisa 












3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Berdasarkan hasil uji Regresi Berganda didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -0,657 0,284 -2,311 0,027 
Loan to Deposit Ratio (X1) 0,844 0,373 2,262 0,030 
Capital Adequacy Ratio (X2) -0,007 0,011 -0,684 0,498 
Return On Asset (X3) 0,325 0,100 3,240 0,003 
Net Profit Margin (X4) 0,005 0,005 0,965 0,341 
Return On Equity (X5) -0,019 0,008 -2,384 0,023 
R                    0,566 
R Square        0,321 
Adjusted R²   0,226 
F hitung              3,397 
Probabilitas F     0,013 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Persamaan Regresi Linier Berganda di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
3.1.1 Konstant adalah -0,657 menunjukan bahwa jika tidak ada Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On 
Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), 
maka Pertumbuhan Laba menurun sebesar -0,657. 
3.1.2 Koefisien regresi X1 (LDR) adalah 0,844 menunjukkan Loan to 
Deposit Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan 
Laba. Semakin meningkat Loan To Deposit Ratio sebesar 1 % 
maka akan meningkatkan Pertumbuhan Laba  sebesar 0,844 dan 
sebaliknya.  
3.1.3 Koefisien regresi X2 (CAR) adalah -0,007 menunjukan variabel 
Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap 
Pertumbuhan Laba. Semakin meningkat Capital Adequacy Ratio 
sebesar 1% maka akan menurunkan Pertumbuhan Laba  sebesar 
0,007 dan sebaliknya. 
3.1.4 Koefisien regresi X3 (ROA) adalah 0,325 menunjukan variabel 
Return On Asset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
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Semakin meningkat Return On Asset  sebesar 1% maka akan 
meningkatkan Pertumbuhan Laba  sebesar 0,325 dan sebaliknya. 
3.1.5 Koefisien regresi X4 (NPM) adalah 0,005 menunjukan variabel Net 
Profit Margin berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba. 
Semakin meningkat Net Profit Margin sebesar 1% maka akan 
meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 0,005 dan sebaliknya. 
3.1.6 Koefisien regresi X5 (ROE) adalah -0,019 menunjukan variabel 
Return On Equity berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan 
Laba. Semakin meningkat Return On Equity sebesar 1% maka 
akan menurunkan Laba sebesar 0,019 dan sebaliknya. 
3.2 PEMBAHASAN 
3.2.1 Pengaruh variabel Loan to Deposit Ratio terhadap Pertumbuhan 
Laba.  
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 
sebesar 2,262 dan t tabel sebesar 2,028 dengan mendapat analisis p-
value sebesar 0,030 dan p-α sebesar 0,05. Hasil analisis menyatakan 
nilai t hitung sebesar 2,262 lebih besar daripada 2,028 dan p-value 
0,030 lebih kecil daripada 0,05 sehingga H0 ditolak artinya Loan to 
Deposit Ratio berpengaruh tehadap Pertumbuhan Laba. 
3.2.2 Pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Pertumbuhan 
Laba. 
Hasil pengujian dapat disimpulkan  bahwa nilai t hitung sebesar -
0,684 dan t tabel sebesar 2,028 dengan mendapat analisis p-value 
sebesar 0,498 dan p-α sebesar 0,05. Hasil analisis menyatakan 
nilai t hitung sebesar -0,684 lebih besar daripada -2,028 dan p-
value 0,498 lebih besar daripada 0,05 sehingga H0 diterima artinya 
Capital Adequacy Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan 




3.2.3 Pengaruh variabel Return On Asset Ratio terhadap Pertumbuhan 
Laba.  
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan  bahwa hasil 
pengujian diatas bahwa nilai t hitung sebesar 3,240 dan t tabel sebesar 
2,028 dengan mendapat analisis p-value sebesar 0,003 dan p-α 
sebesar 0,05. Hasil analisis menyatakan nilai t hitung sebesar 
3,240 lebih besar daripada  2,028 dan p-value 0,003 lebih kecil 
daripada 0,05 sehingga H0 ditolak artinya Return On Asset Ratio 
berpengaruh tehadap Pertumbuhan Laba. 
3.2.4 Pengaruh variabel Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba.  
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan  bahwa hasil 
pengujian diatas bahwa nilai t hitung sebesar 0,965 dan t tabel sebesar 
2,028 dengan mendapat analisis p-value sebesar 0,341 dan p-α 
sebesar 0,05. Hasil analisis menyatakan nilai t hitung sebesar 
0,965 lebih kecil daripada 2,028 dan p-value 0,341 lebih besar 
daripada  0,05 sehingga H0 diterima artinya Net Profit Margin 
tidak memiliki berpengaruh tehadap Pertumbuhan Laba. 
3.2.5 Pengaruh variabel variabel Return On Equity terhadap 
Pertumbuhan Laba.  
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan  bahwa hasil 
pengujian diatas bahwa nilai t hitung sebesar -2,384 dan t tabel sebesar 
2,028 dengan mendapat analisis p-value sebesar 0,023 dan p-α 
sebesar 0,05. Hasil analisis menyatakan nilai t hitung sebesar -
2,384 lebih kecil daripada -2,028 dan p-value 0,023 lebih kecil 
daripada 0,05 sehingga H0 ditolak artinya Return On Equity 
berpengaruh tehadap Pertumbuhan Laba. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut: asil uji t 
menunjukkan hasil bahwa variabel independen yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Return on Equity (ROE), Return On Asset (ROA). Sedangkan variabel Net 
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Profit Margin (NPM), dan Capital adqucy Ratio (CAR) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Laba.  
Dari hasil uji F didapatkan hasil bahwa nilai probabilitas sebesar 0,013 
< 0,05 menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), 
dan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap Pertumbuhan Laba atau dengan kata lain model yang digunakan 
sudah tepat ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima. 
Berdasarkan hasil uji determinasi Adjusted R Square sebesar 0,226 
yang berarti variabel pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), 
Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE), sebesar 22,6%, 
sisanya sebesar 77,4% dijelaskan oleh variabel yang lain. 
Untuk perusahaan perbankan sebaiknya perusahaan Perbankan 
mempertimbangkan Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Return 
on Equity (ROE), dalam meningkatkan Pertumbuhan Laba karena secara  
bersama-sama variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba.  
Untuk penelitian yang akan datang dengan tema yang sama, untuk 
membuktikan hipotesis kembali, sebaiknya: menambah variabel independen 
yang akan digunakan atau bahkan mengganti variabel yang tidak signifikan 
dengan variable lain yang signifikan. Variabel lain yang bisa mempengaruhi 
Pertumbuhan Laba antara lain Net Performing Loan (NPL) dan Debt to Equity 
Ratio (DER).Menambah periode dan jumlah sampel sehingga dapat 
menemukan kondisi realita perusahaan. 
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